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MOTTO 

1. Sesungguhnya bersama kesulitan  ada kemudahan. Maka apabila engkau telah 

selesai (dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). 

Dan kepada Tuhanmulah engkau berharap.  

 (Al-Insyirah 6-8) 

 

2. Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai kesanggupannya.  

(Al Baqarah 286) 

 

3. Boleh jadi kamu tidak menyenangi sesuatu padahal itu amat baik bagimu, dan 

boleh jadi kamu tidak menyukasi sesuatu padahal itu tidak baik bagimu. Allah 

mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui.  

(Al Baqarah 216) 
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ABSTRAK 

GIAN AGUS SETYARINI. NIM 1413102566. Program Studi Pendidikan 

Matematika, Jurusan Pendidikan Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Widya Dharma Klaten. ”Analisis   

Kesalahan   Siswa   Dalam   Menyelesaikan   Soal Bentuk  Uraian  Pokok  Bahasan  

Bunga  Majemuk  Pada     Kelas X SMK Negeri 4 Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018”. 

Tujuan penelitian ini yaitu, (1) mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan 

kelas X SMK Negeri 4 Klaten dalam menyelesaikan soal bentuk uraian pada pokok 

bahasan bunga majemuk (2) mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal uraian pada pokok bahasan bunga majemuk dan (3) 

mengetahui besar persentase siswa yang melakukan kesalahan dalam menyelesaikan 

soal pada pokok bahasan bunga majemuk.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Subjek yang diambil 

kelas X TKJ 1. Pengambilan subjek yang diteliti menggunakan teknik random 

sampling kemudian, untuk memilih siswa yang akan dianalisis menggunakan tenik 

purposive sampling. Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu observasi, tes, dan wawancara. Pengklasifikasian tipe-tipe kesalahan siswa 

berdasarkan tipe kesalahan menurut Newman yaitu kesalahan dalam membaca 

(reading errors), kesalahan dalam memahami (comprehension errors), kesalahan 

dalam transformasi (transformation errors), kesalahan keterampilan proses (process 

skill errors) dan kesalahan dalam penulisan jawaban (encoding errors). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kesalahan dalam membaca sebesar 0%, kesalahan 

dalam memahami soal sebesar 61,33%, kesalahan dalam transformasi sebesar 70%, 

kesalahan dalam ketrampilan proses sebesar 98%, kesalahan dalam penulisan jawaban 

sebesar 97,33%.  

 

Kata kunci: bunga majemuk, analisis kesalahan, faktor penyebab kesalahan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang bersifat universal dalam 

kehidupan manusia. Setiap aspek kehidupan di masyarakat terdapat proses 

pendidikan, baik yang disengaja maupun secara tidak sengaja. Proses pendidikan 

dapat mengubah pola pikir seseorang untuk melakukan inovasi dan perbaikan 

sehingga menjadi tujuan yang ingin dicapai. 

Menurut pasal 3 UU No 20 tahun 2003, fungsi pendidikan adalah 

mengembangkan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, yang bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. UU 

tersebut menjelaskan bahwa pendidikan mempunyai andil besar dalam 

pembentukan bangsa yang cerdas dan berakhlak mulia.  

Dalam pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari 

tujuan pendidikan yang akan dicapai, karena tujuan pendidikan merupakan tolak 

ukur dari keberhasilan proses pendidikan. Proses yang tidak berhasil diduga 

disebabkan oleh banyak faktor, yaitu faktor eksternal dan faktor internal. Faktor 

eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar siswa meliputi, faktor guru, 

kurikulum, sarana, prasarana, lingkungan sosial. Sedangkan faktor internal yaitu 
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faktor yang berasal dari dalam diri siswa antara lain minat, bakat, kemampuan 

verbal, kemampuan non verbal, kemampuan komputasi, kemampuan pandang 

ruang.  

Rendahnya kemampuan yang berasal dari dalam diri siswa menyebabkan 

rendahnya prestasi belajar matematika. Hal ini ditunjukkan diantaranya dengan 

ketidakmampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika dan kesalahan 

dalam penyelesaian soal. Sehingga diperlukan evaluasi untuk mengetahui sejauh 

mana tercapainya suatu tujuan pendidikan.  

Untuk mengetahui ketercapaian tujuan belajar diperlukan sebuah alat ukur. 

Salah satu bentuk alat ukurnya adalah soal cerita. Soal cerita dalam matematika 

biasanya disebut dengan soal bentuk uraian. Pemberian soal tersebut dimaksudkan 

untuk mengenalkan kepada siswa tentang manfaat matematika dan untuk melatih 

kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika dalam konteks 

nyata. Sehingga diharapkan siswa merasa senang untuk belajar matematika karena 

mereka menyadari pentingnya matematika dalam kehidupan sehari-hari.  

Tes hasil belajar yang berupa pemberian soal tersebut nantinya dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana kemampuan siswa. Tes hasil belajar 

biasanya dilakukan oleh guru dalam bentuk ulangan harian, ulangan semester, 

maupun ujian akhir nasional. Hasil tersebut yang kemudian disebut dengan 

prestasi belajar.  

Akan tetapi, saat ini presasi belajar matematika siswa masih rendah. Hal 

ini dibuktikan berdasarkan hasil tes yang dilakukan oleh Trends in International 
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Mathematics and Science Study (TIMSS) yang berfokus pada domain isi meliputi 

bilangan, aljabar, geometri, data, dan peluang. Domain kognitif TIMSS berfokus 

pada pengetahuan, penerapan, dan penalaran. Survey yang dilakukan pada tahun 

2003 menempatkan prestasi belajar matematika Indonesia pada peringkat ke 35 

dai 46 negara, dengan skor 411 (skor rata-rata internasional 467). Tahun 2007 

Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara,dengan skor 397 (skor rata-rata 

internasional 500). Tahun 2011 berada pada peringkat 38 dari 42 negara, dengan 

skor 386 (Sulistyowati, 2013: 2). Sementara hasil studi Program International 

Student Assesment (PISA) yang memetakan tingkat literasi siswa, dan berfokus 

pada kemampuan siswa mengidentifikasi, memahami masalah, serta 

menggunakan dasar-dasar matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehari-

hari (Murtiyasa, 2015: 28). Studi yang dilakukan pada tahun 2009 menempatkan 

Indonesia pada posisi 61 dari 64 negara, dan pada tahun 2012 Indonesia 

menempati posisi 64 dari 65 negara.  

Selain dari hasil TIMSS dan PISA, dapat juga kita lihat dari nilai rata-rata 

ujian nasional pelajaran matematika. Berdasarkan laporan Badan Standar 

Nasional Pendidikan (BSNP), rata-rata hasi ujian matematika siswa SMK tahun 

pelajaran 2016/2017  secara nasional adalah 35,33. Dalam sumber yang sama, rata-

rata hasil ujian nasional matematika siswa SMK se-Jawa Tengah adalah 40,21 dan 

rata-rata hasil ujian nasional  matematika siswa SMK Negeri 4 Klaten adalah 

48,33.  
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Selain hasil ujian yang rendah, banyaknya kesalahan yang dilakukan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika merupakan masalah yang perlu menjadi 

perhatian berkaitan dengan pelajaran matematika. Untuk mengetahui tingkat 

penguasaan dan pemahaman siswa terhadap pokok bahasan yang dipelajari, salah 

satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memberikan tes atau soal pada 

pokok bahasan tersebut kepada siswa. Sehingga dapat menjadi tolak ukur sejauh 

mana kemampuan siswa memahami pokok bahasan tersebut dan kemampuan 

siswa mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan oleh guru, dengan melihat 

kesalahan siswa dalam mengerjakan soal yang diberikan tadi.  

Kesalahan dalam mengerjakan soal matematika perlu ditindak lanjuti. 

Tindak lanjut tersebut dapat berupa analisis kesalahan yang dilakukan siswa 

dengan meneliti hasil evaluasi belajar , dengan tujuan untuk mengetahui jenis dan 

penyebab kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal. Dengan 

mengetahui penyebab kesalahan tersebut dapat menjadi evaluasi bagi guru untuk 

meningkatkan mutu kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan prestasi belajar 

siswa dengan cara mendorong siswa untuk menghindari kesalahan yang sama. 

Karena dalam pelajaran matematika, pokok bahasan satu dengan pokok bahasan 

lainnya saling berkaitan.  

Menurut Newman, M. A. 1997. An  analysis of sixth-grade pupil’s errors 

on written mathematical tasks. Victorian Institute for Educational         Research 

Bulletiin, 39, 31-43 metode analisis kesalahan terdapat lima kegiatan yang spesifik 

sebagai suatu yang sangat krusial untuk membantu menemukan penyebab dan 
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jenis kesalahan yang terjadi pada pekerjaan siswa ketika menyelesaikan suatu 

masalah berbentuk soal uraian, yaitu: (1) tahapan membaca (reading), (2) tahapan 

memahami (comprehension), (3) tahapan transformasi (transformation), (4) 

tahapan ketrampilan proses (process skill), dan (5) tahapan penulisan jawaban 

(encoding). Oleh karena itu, jenis-jenis kesalahan berdasarkan prosedur Newman 

yaitu (1) kesalahan membaca soal (reading errors), (2) kesalahan memahami 

masalah (comprehension errors), (3) kesalahan transformasi (transformation 

errors), (4) kesalahan ketrampilan proses (process skills errors), dan (5) kesalahan 

penulisan jawaban (encoding errors). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran matematika di 

SMK Negeri 4 Klaten, salah satu materi yang dirasa sulit oleh siswa adalah materi 

Hitung Keuangan khususnya perhitungan bunga. Hal tersebut dikuatkan oleh 

banyaknya nilai ulangan siswa yang masih jauh dibawah Kriteria Ketuntasan 

Minimum (KKM). Persoalan tersebut perlu diatasi. Sebagai langkah awal, perlu 

dilakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal matematika untuk 

mengetahui letak kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal tersebut. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian  pada  materi bunga majemuk 

dengan judul “ANALISIS KESALAHAN SISWA DALAM MENYELESAIKAN 

SOAL BENTUK URAIAN POKOK BAHASAN BUNGA MAJEMUK PADA 

KELAS X SMK NEGERI 4 KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018” 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasi masalah 

sebagai berikut.  

1. Tidak sedikit siswa yang melakukan kesalahan pada saat menyelesaikan soal 

matematika khususnya pada materi bunga majemuk.  

2. Adanya perbedaan  kemampuan siswa dalam berfikir dan menyelesaikan suatu 

masalah matematika berdasarkan konsep yang ada.  

3. Terdapat berbagai macam penyebab mengenai kesalahan-kesalahan yang 

dilakukan oleh siswa dalam penyelesaian soal pada materi bunga majemuk.  

C. Pembatasan Masalah  

Pada penelitian ini peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut.  

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas X SMK Negeri 4 Klaten pada 

semester genap tahun pelajaran 2017/2018.  

2. Pokok bahasan yang dipilih peneliti yaitu bunga majemuk.  

3. Jenis soal yang dipilih adalah soal bentuk uraian.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah 

diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Apa saja jenis kesalahan yang dilakukan siswa kelas X SMK Negeri 4 Klaten 

tahun pelajaran 2017/2018 dalam  menyelesaikan soal matematika bentuk 

uraian  pada pokok bahasan bunga majemuk berdasarkan prosedur Newman?  
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2. Apakah penyebab terjadinya kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

bentuk uraian pada pokok bahasan bunga majemuk berdasarkan prosedur 

Newman?  

3. Berapakah besar persentase kesalahan yang dilakukan siswa dalam 

menyelesaikan soal pada pokok bahasan bunga majemuk?   

E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan kelas X SMK Negeri 4 

Klaten dalam menyelesaikan soal bentuk uraian pada pokok bahasan bunga 

majemuk.  

2. Untuk mengetahui penyebab siswa melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal-soal uraian pada pokok bahasan bunga majemuk.  

3. Untuk mengetahui besar persentase siswa yang melakukan kesalahan dalam 

menyelesaikan soal pada pokok bahasan bunga majemuk.  

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:  

1. Bagi guru 

a. Dapat mengetahui kesulitan dan kelemahan siswa dalam menyelesaikan 

soal.  

b. Dapat mengetahui jenis kesalahan dan penyebab kesalahan yang dilakukan 

siswa.  
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c. Dapat digunakan sebagai bahan informasi dan panduan dalam upaya 

mewujudkan hasil belajar siswa yang lebih baik.  

2. Bagi calon guru  

a. Sebagai informasi lebih lanjut mengenai letak kesalahan siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal bunga majemuk.  

b. Dapat menjadi bekal untuk mempersiapkan diri di masa yang akan datang.  

3. Bagi siswa  

a. Dapat mengetahui letak kesalahan yang dilakukan dalam menyelesaikan 

soal bunga majemuk.  

b. Dapat menjadikan siswa lebih teliti ddan termotivasi untuk pembelajaran 

selanjutnya setelah mengetahui letak kesalahannya.  

c. Dapat menjadi koreksi bagi siswa terhadap diriya sendiri sehingga 

kesalahan tersebut dapat diperbaiki, dihindari agar tidak terulang kembali.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab IV, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut.  

1. Jenis kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal bentuk uraian 

pada  materi bunga majemuk ditinjau dari jenis-jenis kesalahan menurut 

prosedur Newman adalah sebagai berikut.  

Jenis kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaiakn soal 

bentuk uraian pada materi bunga majemuk ditinjau dari jenis-jenis kesalahan 

menururt prosedur Newman adalah sebagai berikut.  

a) Kesalahan memahami masalah.  

b) Kesalahan transformasi.  

c) Kesalahan keterampilan proses.  

d) Kesalahan penulisan jawaban.  

2. Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal bentuk  

uraian pada materi bunga majemuk berdasarkan prosedur Newman.  

 

135 



136 
 

 
 

Penyebab kesalahan yang dilakukan siswa saat mengerjakan soal 

bentuk uraian pada materi bunga majemuk berdasarkan prosedur Newman 

diuraikan sebagai berikut.  

a) Penyebab kesalahan memahami soal (comprehension errors) adalah 

siswa tidak dapat menyebutkan apa yang diketahui dengan lengkap, tidak 

membaca soal dengan seksama sehingga ada informasi soal yang 

terlewat, tidak memahami arti keseluruhan soal dengan baik sehingga 

tidak konsisten dalam menentukan apa saja yang diketahui, dan siswa 

tidak dapat menjelaskan informasi yang terdapat dalam soal dengan tepat.  

b) Penyebab kesalahan transformasi (transformation errors) adalah siswa 

tidak dapat merencanakan solusi untuk mengerjakan soal, salah dalam 

menentukan rumus, dan salah dalam menentukan operasi matematika 

yang digunakan.  

c) Penyebab kesalahan keterampilan proses (process skills errors) adalah 

siswa tidak menyadari melakukan kesalahan operasi hitung yang 

dilakukan, dan tidak bisa melakukan operasi hitung dengan benar.  
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Kesalahan yang dilakukan subjek kelompok atas: memahami masalah, 

transformasi, keterampilan proses, dan penulisan jawaban; kelompok bawah: 

memahami masalah, transformasi, keterampilan proses, dan penulisan 

jawaban. Untuk kejadian kesalahan yang sama-sama dilakukan subjek 

penelitian kelompok atas dan bawah menunjukkan bahwa kesalahan yang 

dilakukan subjek penelitian kelompok atas disebabkan karena kurangnya 

latihan soal yang bervariasi sehingga kesulitan dengan soal yang sedikit 

berbeda. Sedangkan penyebab kesalahan untuk kelompok bawah disebabkan 

karena kurangnya latihan soal yang bervariasi sehingga kesulitan dengan 

berbagai macam soal dan juga disebabkan karena tidak memahami arti 

keseluruhan soal dengan baik.  

3. Besar persentase untuk setiap jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal 

bentuk uraian pada materi bunga majemuk yaitu:  

a) Kesalahan Pemahaman (Comprehension Errors) sebesar 61,33 %.  

b) Kesalahan Transformasi (Transformation Errors) sebesar 70 %.  

c) Kesalahan Keterampilan Proses (Process Skill Errors) sebesar 98 %.  

d) Kesalahan Penulisan Jawaban (Encoding Errors) sebesar 97,33 %.  
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B. Saran  

1. Untuk meningkatkan penguasaan rumus hendaknya siswa lebih ditekankan 

untuk memahami rumus yang ada bukan untuk menghafalnya.  

2. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memaknai kata kunci pada 

materi bunga majemuk sebaiknya materi pembelajaran lebih dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari sehingga mudah dipahami dan diingat.  

3. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan prosedur operasi 

hitung sebaiknya dilakukan dengan memperbanyak latihan soal dan dilakukan 

pembiasaan untuk mengecek kembali jawaban sebelum dikumpulkan.  
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